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JIAKu Abstract
Jurnal Ilmiah This study aims to determine the influence of Financial Literacy and Financial
Akuntansi Behavior on the ownership of Emergency Fund Surabaya people who have Freelance
dan Keuangan work in the Digital Era. The method used is a quantitative method with the use of
questionnaires as a means of data retrieval respondents. The sample used is 100
Issn people of Surabaya who have freelance Jobs in the Digital age and are between 20-
2963-671X 40 years old. Da ﬂanaa’ysis techniques used are logistic regression using IBM SPSS
applications and the results of the analysis show that financial literacy and financial
DOI behavior variables have a significant effect on the ownership of emergency fund

........................ Surabaya community who have freelance work in the Digital Era.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh financial literacy dan financial
behavior terhadap kepemilikan emergency fund masyarakat Surabaya yang memiliki
pekerjaan freelance di era digital. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif
dengan penggunaan kuesioner sebagai sarana pengambilan data responden. Sampel
vang digunakan yaitu 100 orang masyarakat Surabaya yang memiliki pekerjaan
Jreelance di Era Digital dan berusia antara 20-40 tahun. Teknik analisa data yang
digunakan adalah reaesi logistik menggunakan aplikasi IBM SPSS dan hasil
analisa menunjukan bahwa variabel financial literacy dan financial behavior
berpengaruh signifikan terhadap kepemilikan emergency fund masyarakat Surabaya
vang memiliki pekerjaan freelance di Era Digital.

Kata kunci:

Emergency fund,

financial literacy,

financial behavior,
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INTRODUCTION (PENDAHULUAN)

Teknologi mengalami perkembangan yang sangat pesat saat ini. Kementrian Komunikasi dan
Informatika (Kemkominfo) menyatakan bahwa pengguna internet di Indonesia hingga saat ini telah
mencapai 82 juta orang. Angka tersebut menempatkan Indonesia pada peringkat ke-8 di dunia dengan
pengguna internet terbanyak di dunia. Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan, sebanyak 78,18% rumah
tangga di Indonesia telah menggunakan internet pada 2020. Jumlah itu meningkat sebesar 73,75% dari
tahun sebelumnya. Teknologi menjadi sebuah kebutuhan dasar yang dapat mempermudah kehidupan
manusia untuk melakukan tugas dan pekerjaannya serta membawa manusia memasuki Era Digital
(Setiaw i, 2017).

Era Digital adalah suatu masa yang telah mengalami perkembangan dalam segala aspek
kehidupan dari yang tadinya analog menjadi serba digital atau menggunakan teknologi (Jasindo, 2022).
Era Digital merupakan masa yang kita alami saat ini dan memberikan berbfhi kemudahan dan
kemajuan dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Era Digital membuat manusia memiliki gaya hidup
yang tidak dapat lepas dari perangkat elektronik. Teknologi yang berkemifdhg hingga memasuki Era
Digital memberikan dampak yang signifikan di berbagai bidang seperti di sektor ekonomi, bisnis,
perbankan, infrastruktur, maupun komunikasi. Fenomena lain yang timbul adalah terciptanya berbagai
jenis pekerjaan yang kekinian (Jasindo, 2022). Jenis pekerjaan di era digital identik dengan jenis
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pekerjaan fireelance atau freelancer (Finaka, 2022). Jenis pekerjaan sebagai seorang freelancer juga
memiliki kelebihan dan kekurangan yang harus daf} diantisipasi. Kelebihan dari jenis pekerjaan
sebagai seorang freelancer yaitu pekerja freelance bisa menetapkan sendiri harga untuk hasil
kerjanya itulah sebabnya mengapa penghasilan pekerja fireelance bisa 2 atau 3 kali lipat lebih
banyak dari gaji karyawan pada umumnya (Indocator Wage, 2022). Seorang freelancer dapat
secara bebas berkreasi menentukan bentuk kerjasama/bernegosiasi gaji yang diharapkan untuk
dapat mengoptimalkan pendapatannya. Semakin cepat proyek dapat diselesaikan, maka semakin
cepat juga gaji didapatkan.

Jenis pekerjaan sebagai seorang freelancer sendiri juga memiliki kekurangan yang
menimbflkan resiko sehingga harus dapat diantisipasi. Indocator Wage (2022) menjelaskan
bahwa gaji freelancer cenderung labil (tidak ada kepastian) karena, penghasilan dari
seorang freelancer bergantung pada kemahirannya dalam mencari [E}ien/proyek. Pekerja
freelance yang tidak mendapatkan project, juga tidak mendapatkan gaji. Harga yang ditentukan
dalam sebuah proyek bisa jauh berbeda tergantung dari seberapa besar brand/proyek yang
diberikan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Enriquez (2020) menemukan bahwa pekerja
freelance memiliki gaji yang lebih rendah jika dibandingkan dengan pegawai tetap di suatu
perusahaan. Pekerja freelance bisa mendapatkan gaji yang lebih tinggi jika benar-benar
kompeten (istimewa) dalam bidang pekerjaannya.

Kondisi ketidakpastian atau tidak stabilnya gaji yang dimiliki oleh seorang freelancer,
menyebabkan pekerja freelance harus memiliki emergency fund. Bagi Pekerja freelance, adanya
kepemilikan emergency fund merupakan hal yang sangat penting karena gaji yang diterima
setiap bulan tidak sama(Kumala Sari et al., 2021). Gaji yang turun atau bahkan tidak
mendapatkan proyek bisa saja terjadi, namun pekerja freelance tetap memiliki pengeluaran yvang
tidak dapat dihindari. Pekerja freelance yang tidak memiliki emergency fund akan menghadapi
ketidakseimbangan antara pengeluaran dan pendapatan jika tidak mendapatkan proyek atau gaji
yang menurun(Kumala Sari et al., 2021). Pekerja freelance membutuhkan emergency fund agar
saat pekerja freelance tidak mendapat proyek dan gaji yang menurun, pekerja freelance tetap
dapat melanjutkan hidup tanpa mengubah standar hidupnya. Keadaan yang tidak terduga seperti
kondisi yang tiba-tiba sakit atau hal lain yang membutuhkan dana lebih akan dihadapi oleh
pekerja freelance, sehingga sangat penting untuk memiliki emergency fund. Pekerja freelance
perlu memiliki emergency fund agar kebutuhan hidup dapat terjaga walaupun saat gaji tidak
stabil, untuk mengatasi ketidakpastian gaji yang dimiliki oleh pekerja freelance (Kumala Sari
et al., 2021). Menurut Babiarz & Robb (2014) emergency fund berfungsi sebagai sumber dana yang
dapat digunakan untuk menghadapi kejadian-kejadian yang tidak terduga, seperti masa PHK,
pengeluaran untuk biaya sakit bahkan juga kecelakaan.

Babiarz & Robb (2014) menjelaskan, seseorang dapat dikatakan memiliki emergency fund jika
memiliki dana khusus yang digunakan untuk keadaan darurat, dana tersebut disimpan dalam produk
keuangan yang bersifat liquid dan jika terjadi keadaan darurat, jumlah dana tersebut mampu memenuhi
kebutuhan 3-6 bulan pengeluaran individu. Jumlah emergency fund yang harus dimiliki oleh pekerja
[freelance harus lebih besar dibandingkan dengan standard emergency fund pada umum nya yaitu
mencukupi kebutuhan 3-6 bulan individu(Johnson & Widdows, 1985). Pekerja freelance berbeda
dengan pekerja kantoran yang gaji per bulannya relatif stabil, penghasilan pekerja fireelance relatif naik
turun karena based on project and order (Kumala Sari et al., 2021). Hal itu disebabkan karena resiko
dari jenis pekerjaan freelance yang lebih besar akibat tidak pastinya gaji yang diterima setiap bulan.

Lusardi & Mitchell (2011) menjelaskan bahwa financial literacy sangat terkait dengan
kepemilikan emergency fund atau tidak. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hilgert & Hogarth (2003)
menemukan bahwa responden yang mendapat nilai rendah pada financial literacy, juga memiliki tingkat
tabungan yang rendah. Lopus et al. (2019) menjelaskan bahwa financial literacy yang tinggi dapat
menghindari individu dari kesulitan keuangan. Hasil penelitian Babiarz & Robb (2014) menyebutkan
bahwa responden yang memiliki emergency fund memiliki financial literacy yang lebih tinggi. Kirbis
Skreblin et al. (2017) juga menjelaskan bahwa individu yang tidak memiliki financial literacy juga
cenderungtidak merencanakan dan memikirkan masa depan keuangannya. Individu yang tidak memiliki
[financial literacy secara tidak sadar melakukan kesalahan dalam pembuatan keputusan keuangan dan
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kecil kemungkinannya untuk mampu mengatasi guncangan ekonomi yang tiba-tiba, seperti keadaan
darurat (Hung et al., 2009). Pencapaian tujuan keuangan memerlukan perencanaan keuangan yang baik.
Perencanaan keuangan yang baik diawali dengan kepemilikan emergency fund dengan jumlah yang
memadai.Setelah seseorang memiliki emergency fund, barulah perencanaan keuangan dapat disusun.
Tujuan keuangan akan tercipta bila individu memiliki tingkat financial literacy yang tinggi.

Kamarudin (2016) menyatakan bahwa mempersiapkan dana untuk suatu peristiwa darurat dapat
dilakukan dengan membentuk emergency fund dan hal ini melibatkan financial behavior yang dimiliki
oleh seseorang. Menurut Kamarudin (2016) financial behavior seseorang meliputi consumption, saving
dan investment behavior dimana faktor ini dianggap sangat terkait dengan kepemilikan emergency fund.
Pekerja freelance cenderung memiliki perilaku berhutang atau kredit untuk menjadikannya sebagai
emergency fund, padahal sebenarnya pinjaman kredit itu tidak termasuk sebagai sumber emergency fund
(Worthington & Worthington, 2003). Menariknya, menurut Sandmo (1970) orang yang memiliki
pendapatan rendah cenderung menurunkan konsumsinya dan meningkatkan tabungan. Menurut Bi &
Montalto (2004) pentingnya memiliki emergency fund lebih disarankan untuk kalangan dewasa muda
karena sangat dipengaruhi oleh kemampuan menabung, bukan hanya kesadaran tentang menabung.
Individu yang memiliki pendapatan yang sama namun memiliki perilaku belanja yang lebih tinggi
dapat mengakibatkan kepemilikan emergency fund yang lebih sedikit dibandingkan dengan individu
yang memiliki perilaku belanja yang lebih rendah (Bi & Montalto, 2004).

LITERATURE REVIEW (TINJAUAN TEORETIS)
Perencanaan Keuangan Personal

Perencanaan keuangan merupakan proses merencanakan keuangan baik jangka pendek maupun
jangka panjang untuk mencapai tujuan keuangan individu (Rio et al., 2015). Perencanaan keuangan yang
dilakukan dapat mendisiplinkan individu untuk mengendalikan diri dan mendapatkan kondisi finansial
masa depan yang stabil serta efektif dan efisien. Perencanaan keuangan yang stabil akan menghasilkan
jaminan keuangan masa depan yang aman dan dapat mengurangi niat individu untuk berhutang jika
keadaan siatu darurat terjadi. Rio et al. (2015) juga menjelaskan alasan mengapa sangat penting bagi
individu untuk melakukan perencanaan keuangan, yaitu untuk melindungi diri dari berbagai resiko yang
berdampak secara finansial seperti kecelakaan, penyakit, kematian dan tuntutan hukum. Kamarudin et
al. (2017) menyebutkan bahwa dalam melakukan perencanaan keuangan personal, memperisapkan
emergency fund berhubungan dengan perliaku perencanaan keuangan personal. Perencanaan keuangan
yang dilakukan oleh individu harus memiliki emergency fund di dalamnya, untuk menghadapi keadaan
darurat di masa depan (Anong & DeVaney, 2010). Emergency fund merupakan dana yang disiapkan
untuk menghadapi keadaan darurat di masa depan dan merupakan bagian dari perencanaan keuangan
yang harus dimiliki oleh individu. Kamarudin et al. (2017) juga menyebutkan bahwa perencanaan
keuangan personal berhubungan dengan merencanakan tujuan keuangan di masa depan.

Emergency Fund

Johnson & Widdows (1985) mendefinisikan emergency fund sebagai kepemilikan keuangan
yang tersedia untuk menutupi pengeluaran, tanpa mengubah standar hidup individu saat ini jika terjadi
gangguan pendapatan. Peningkatan konsumsi yang tidak terduga juga dapat dihadapi jika individu
memiliki emergency fund (Bi & Montalto, 2004). Individu yang tidak memiliki emergency fund dalam
keadaan darurat cenderung akan mengalami kesulitan keuangan. Kepemilikan emergency fund juga
dikaitkan dengan penurunan resiko kesulitan dan lebih sedikit mengalami tekanan keuangan (Despard
et al., 2020). Emergency fund dapat mencegah penambahan hutang individu, karena jika individu
menghadapi masalah, emergency fund dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut jika
membutuhkan biaya yang tak terduga.

Johnson & Widdows (1985) menyebutkan jumlah emergency find secara umum yang ideal
yaitu dana yang cukup untuk memenuhi kebutuhan pengeluaran selama 3-6 bulan dan disimpan dalam
bentuk liquid (mudah untuk dicairkan). Menurut Kementrian Keunangan Indonesia, jumlah emergency
Jund yang harus dimiliki dibedakan menjadi 3 kelompok. Pertama; kelompok yang belum menikah
sebesar 6x lipat pengeluaran per bulan, Kedua; kelompok yang sudah menikah sebesar 9x lipat
pengeluaran per bulan, Ketiga; kelompok yang sudah menikah dan memiliki anak sebesar 12x lipat
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pengeluaran perbulan. Namun, tidak ada jumlah yang pasti terkait berapa nominal yang harus dimiliki
karena jumlah emergency fund yang harus dimiliki oleh setiap individu sebenarnya berbeda-beda
tergantung dari jenis pekerjaan, banyaknya tanggungan, dan gaya hidup. Pekerja freelance yang
memiliki resiko pekerjaan yang lebih besar dibandingkan dengan karyawan tetap harus memiliki jumlah
emergency find yang lebih besar dibandingkan jumlah emergency fund secara umum yaitu memenuhi
kebutuhan 3-6 bulan kebutuhan per bulan. Financial (2019) menyebutkan bahwa jumlah emergency fund
yang harus dimiliki oleh pekerja freelance sebesar 12x lipat dari total pengeluaran per bulan. Bentuk
emergency fund harus disimpan dalam produk keuangan yang bersifat liguid karena dibutuhkan dalam
keadaan yang mendesak. Linawati & Francisca (2018) menyebutkan bahwa produk keuangan yang
cocok untuk dijadikan penempatan untuk emergency fund adalah produk kenangan yang mudah diakses
dan dicairkan.

Financif Literacy

Financial literacy adalah kemampuan dan kesadaran untuk menggunakan pengetahuan dan
kemampuan untuk mengelola sumber daya keuangan agar mencapai pengelolaan maksimal (OECD,
2013). Howlett et al. (2008) menyebutkan bahwa financial literacy merupakan edukasi dalam bidang
keuangan sehingga memiliki pengetahuan dalam mengelola keuangan. Huston (2010) mendefinisikan
financial literacy sebagai seberapa baik seseorang dapat memahami dan menggunakan informasi untuk
memakmsimalkan pengelolaan keuangannya seperti kepemilikan emergency fund. Financial literacy
menurut Remund (2010) merupakan pemahaman konsep keuangan dan memiliki kemampuan serta
kepercayaan diri untuk mengelola keuangan pribadi melalui pengambilan keputusan jangka pendek dan
jangka panjang perencanaan keuangan dengan memperhatikan peristiwa kehidupan dan perubahan
kondisi ekonomi.

Financial literacy yang tinggi dapat membantu individu memahami resiko dalam pengambilan
keputusan keuangan (Aribawa, 2016). Penelitian yang dilakukan oleh Raven (2005) mengatakan bahwa
sisi positif dari financial literacy yaitu memiliki kemampuan mengelola keuangan dan meminimalkan
individu dalam membuat kesalahan keuangan. Individu yang memiliki financial literacy akan memiliki
kesadaran dalam mengelola keuangan agar tidak terjadi kesulitan keuangan seperti keadaan darurat.
Individu yang memiliki financial literacy akan memikirkan semua kemungkinan baik hingga buruk agar
tidak mengalami kesulitan keuangan yang dapat diantisipasi dengan kepemilikan emergency fund.
Financial Literacy yang dimiliki seseorang dapat diukur menggunakan indikator yang sesuai. Chen &
Volpe, (1998) menyebutkan terdapat 4 indikator yang dapat digunakan untuk mengukur financial
literacy yang dimiliki oleh individu, yakni: general personal finance knowledge, saving and borrowing,
insurance dan investasi

Financial Behavior

Menurut Xiao & Xiao (2008) financial behavior dapat didefinisikan sebagai setiap perilaku
individu dalam pengelolaan uang. Perilaku individu termasuk bagaimana pengelolaan uang tunai, kredit,
dan perilaku menabung (Kamarudin, 2016). Yuliani et al. (2019) menjelaskan bahwa financial behavior
akan tercermin dari sikap seseorang dalam membuat perencanaan keuangan yang dimulai dari tahapan
menentukan tujuan keuangan, menyusun anggaran keuangan, membuat keputusan keuangan yang
efektif. Kholilah & Iramani (2013) mendeskripsikan financial behavior sebagai kemampuan seseorang
dalam mengatur perencanaan, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencarian serta penyimpanan
dana keuangan sehari-hari agar dapat mengendalikan diri dalam berperilaku konsumtif,

Individu yang bisa mengelola keuangan yang tepat akan mengurangi masalah keuangan di masa
depan dan menunjukkan financial behavior yang baik dan dapat menentukan prioritas kebutuhannya
(Sumani et al.,, 2022). Financial behavior terkait dengan bagaimana individu mengendalikan
pengeluaran, membayar kewajiban (utang) tepat waktu dan memiliki tabungan. Financial behavior juga
dapat digambarkan sebagai pengelolaan keuangan secara efektif seperti mengatur anggaran individu.
Peneliti juga menyebutkan bahwa financial behavior adalah suatu kemampuan seseorang yang
dimilikinya dalam mengatur perencanaan keuangan, pengelolaan keuangan, pengendalian keuangan,
pemeriksaan keuangan, dan bagaimana penyimpanan keuangan sehari-hari untuk dapat meningkatkan
kesempatan kepemilikan emergency fund. Financial behavior yang dimiliki oleh seseorang dapat
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tercermin pada perilaku individu dalam mengelola keuangannya. Perilaku Indiviu tersebut tercermin di
dalam 4 indikator, meliputi (Susilawati & Sugiarto, 2021), yakni: cash flow management, perilaku
konsumsi, saving & investment dan credit management.

Pengaruh Financial Literacy terhadap Kepemilikan Emergency Fund

Financial literacy membuat seseorang memiliki kemampuan yang lebih baik untuk membuat
keputusan keuangan, ditandai dengan kepemilikan emergency find. Individu yang memiliki emergency
Jund akan terhindar dari resiko yang akan dihadapi jika suatu hal buruk tiba-tiba terjadi. Individu yang
memiliki financial literacy mampu mengenali dan menilai kebutuhannya akan emergency fund
dibandingkan dengan individu dengan tingkat financial literacy yang lebih rendah (Babiarz & Robb,
2014). Individu yang memiliki financial literacy akan memikirkan semua kemungkinan dari peristiwa
baik hingga buruk agar tidak mengalami kesulitan keuangan. Individu tersebut pasti memiliki
emergency fund agar jika suatu keadaan buruk terjadi, ia tetap dapat dapat melanjutkan hidupnya.
Individu yang tidak memiliki financial literacy cenderung untuk meminjam dana melalui kredit jangka
pendek bahkan meminjam kepada keluarga, teman atau kerabat terdekat saat keadaan darurat (Deaton,
1992). Keadaan tersebut akan menyebabkan kebiasaan yang buruk dan utang yang menumpuk jika
dibiarkan terus menerus terjadi.

Mekanisme dari financial literacy adalah individu yang memiliki pengetahuan umum mengenai
aset, pendapatan dan segala jenis pengeluaran. Individu yang memahami tentang saving and borrowing
seperti perhitungan bunga, bagaimana sistem asuransi [fn investasi seperti mengetahui istilah-istilah
dalam investasi. Dengan memiliki financial literacy. individu diharapkan memahami dengan benar
tujuan, alokasi dan keadaan darurat dalam penggunaan emergency fund. Penelitian yang dilakukan oleh
Babiarz & Robb, (2014); Fan & Zhang, (2021) menyebutkan bahwa financial literacy yang dimiliki
oleh seseorang berpengaruh signifikan terhadap kepemilikan emergency fund. Individu yang memiliki
[financial literacy yang tinggi akan memiliki kemampuan yang lebih baik untuk membuat keputusan
keuangan.

Pengaruh Financial Literacy terhadap Kepemilikan Emergency Fund

Individu dikatakan memiliki financial behavior yang baik apabila dapat mengelola keuangannya
dan menentukan prioritas kebutuhan yang dimilikinya. Salah satu priotitas dalam merencakan keuangan
adalah kepemilikan emergency fund (Yuliani, 2021). Individu yang memiliki financial behavior yang
buruk cenderung untuk meminjam kredit dan menjadikannya sebagai emergency fund. Peminjaman
kredit yang dilakukan individu akan membawa individu memiliki financial behavior yang buruk.
Individu yang tidak dapat mengontrol diirinya dalam mengendalikan perilaku buruknya bisa terikat
dalam penumpukan utang.

Penelitian yang dilakukan oleh Kamarudin (2016); Suhada et al. (2017) menunjukan adanya
pengaruh financial behavior terhadap kepemilikan emergency fund. Financial behavior yang terdiri dari
komponen mengelola arus kas, perilaku konsumsi, membuat tabungan dan investasi serta manajemen
kredit dianggap berpengaruh signifikan terhadap kepemilikan emergency fund individu. Individu yang
memiliki financial behavior yang baik, akan memiliki emergency fund.

Gambar 1 Kerangka Berpikir

KEPEMILIKAN
EMERGENCY FUND
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RESEARCH METHODS (METODE PENELITIAN)

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian asosiatif dengan menggunakan metode
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah orang Surabaya yang memiliki pekerjaan sebagai
Freelancer di Era Digital. Menurut Survey yang dilakukan oleh Sribulancer jumlah pekerja freelance di
Surabaya sebanyak 9.767 jiwa (Sribulancer, 2019). Menentukan jumlah sampel dihitung merffzunakan
rumus slovin yaitu sebanyak 100 responden. Teknik pengambilan sampel nya adalah purposive
sampling yang merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu sesuai dengam tujuan
yang dikehendaki. Berikut adalah kriteria sampel yang akan dijadikansebagai objek penelitian, yakni:
Bertempat tinggal dan berdomisili di Surabaya, memiliki pekerjaan utama sebagai seorang freelance,
serta berusia 21-39 tahun.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Peneliti akan membagikan
kuesioner kepada responden melalui google form dengan melihat kesesuaian kriteria sampel yang
dijadikan objek penelitian. Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data dilakukan melalui
penyebaran kuesioner. Peneliti memberikan pilihan untuk jawaban dari pertanyaan yang diberikan.
Untuk skala pengukuran financialliteracy, financial behaviour dan emergency fund akan menggunakan
jawaban benar salah untuk variabel financial literacy dan skala likert untuk financial behavior.
Kuesioner akan dibagikan secara online seperti melalui Line, Whatsapp, Instagram, dan Facebook serta
segala social media yang memungkinkan kepada responen yang tinggal dan berdomisili di Surabaya.

Teknik analisa data dalam penelitian ini, variabel financial literacy dan emergency fund
menggunakan coding, dimana jawaban benar untuk financial literacy akan diberikan angkal dan salah
0. Kepemilikan emergency fund akan diberikan angka 1 bila memiliki dan O bila tidak memiliki.
Financial Behavior akan diukur menggunakan skala likert 1-5 (Sangat Tidak Setuju-Sangat Setuju).
Pengukuran tingkat tinggi rendahnya financial literacy menurut Chen & Volpe (1998) adalah sebagai
berikut: <60% (Rendah), 60%-79% (Sedang) dan >79% (Tinggi). Kategori interval untuk variabel
[financial behavior 1-3 (Buruk) dan >3-5 (Baik).

ANALYSIS AND DISCUSSION (ANALISIS DAN PEMBAHASAN)
Bagian ini akan menggambarkan hasil jawaban responden terhadap variabel pada penelitian yang diteliti
yaitu financial literacy, financial behavior dan kepemilikan emergency fund.

Table 1

Deskriptif Variabel Financial Literacy

Indikator Mean Std.
FL1 0,12 0,327
FL2 043 0,498
FL3 0.24 0,429
FL4 0.47 0,503
FL5 0,17 0,378
FL6 0,27 0,446
FL7 0,56 0.499
FL8§ 0.25 0,435
FL9 0,55 0,500
FL10 0.18 0.368
Rata-Rata 0324 0,438

Tabel 1 di atas menunjukan hasil perhitungan rata-rata mean data deskriptif dari variabel financial
literacy sebesar 0,324. Hasil perhitungan ini menunjukan bahwa mayoritas responden memiliki
financial literacy yang rendah karena skor rata-rata nya berada dibawah 60% atau 32.4% < 60%. Jika
dilihat dari setiap indikator financial literacy, responden memiliki mean terendah pada FL1 yaitu sebesar
0,12,




Table 2
Deskriptit Variabel Financial Behavior
Indikator Mean Std.

FB1 2,02 1,128

FB2 227 1,053

FB3 2,13 1012

FB4 2,12 1.066

FB5 2,13 0,939

FB6 2,08 0,981

FB7 2,13 1,143

FB 10 1,92 1,079
Rata-rata 2.1 1.050
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Tabel 2 di atas menunjukan hasil perhitungan rata-rata mean data deskriptif dari variabel financial
behavior sebesar 2,1. Hasil perhitungan ini menunjukan bahwa mayoritas responden memiliki financial
behavior yang buruk karena mean nya berada pada interval 1-3. Jika dilihat dari setiap indikator
financial behavior, responden memiliki mean terendah pada FB10 yaitu sebesar 1.92.

Table 3
Deskriptit Variabel Emergency Fund
EFI 0,32 0,469
EFI 0,32 0,469
Rata-rata 0,32 0,469

Tabel 3 di atas menunjukan hasil perhitungan rata-rata mean data deskriptif dari variabel emergency
fund sebesar 0,32. Hasil perhitungan ini menunjukan bahwa mayoritas responden tidak memiliki
emergency fund karena mean nya <l. Responden yang memiliki emergency fund akan di koding
menggunakan angka 1, sedangkan yang tidak memiliki akan di kdoing menggunakna angka 0.

Table 4

Kategori Variabel Financial Literacy

Kateogri Frekuensi Presentase (%)
Rendah 18 T8%

Sedang 18 18%

Tinggi 4 49

Total 100 100%

Tabel 4, menunjukan bahwa hasil penelitian pada kuesioner ini sebesar 78 responden (78%) memiliki
tingkat financial literacy yang tergolong rendah.

Table 5

Kategori Variabel Financial Behavior

Kateogri Frekuensi Presentase (%)
Buruk 87 87%

Baik 13 13%

Total 100 100%

Tabel 5, menunjukan hahwa hasil penelitian pada kuesioner ini sebesar 87 responden (87%) memiliki
financial behavior yang buruk.
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Table 6
Variabel Kepemilikan Emergency Fund
Kateogri Frekuensi Presentase (%)
Tidak 68 68%
Ya 32 32%
Total 100 100%

Tabel 6, menunjukan bahwa hasil penelitian pada kuesioner ini sebesar 68 responden (68%) tidak
memiliki emergency fund. Responden yang memiliki emergency find yang cukup hanya sebesar 32%
atau 32 responden saja. Hasil tabel di atas menunjukan bahwa 68% responden pekerja fieelance di era
digital pada penelitian ini tidak memiliki emergency fund. 32% responden yang mengaku memilki
emergency fund juga ditannya apakah jumlah emergency fund yang dimiliki mencukup kebutuhan
pengeluaran selama 12 bulan bila keadaan darurat terjadi. 29 Responden menjawab “Ya” dan 3
diantaranya mengaku emergency fund yang dimiliki hanya mencukupi kebutuhan pengeluaran selama
3-6 bulan.

Uji Validitas dan Reliabilitas
- Uji Validitas

Uji Validitas digunakan untuk melihat apakah indikator yang ada di dalam pertanyaan yang
dibentuk telah sesuai dengan apa yang ingin diungkapkan oleh pertanyaan tersebut (Valid). R tabel
dalam penelitian ini adalah 0.1966 dengan taraf signifikansi 5% dan Df = 98.

Table 7
Uji Validitas Variabel Financial Literacy
Corrected
Pertanyaan Item-Total R-tabel Keterangan
Correllation
FL1 0,384 Valid
FL2 0459 Valid
FL3 0,400 Valid
FL4 0,342 Valid
FL5 0,528 Valid
FL6 0472 0.1966 Valid
FL7 0,405 Valid
FL8 0,535 Valid
FL9 0.269 Valid
FL10 0319 Valid

Tabel 7 menunjukan hasil validitas terhadap variabel Financial Literacy. Tabel tersebut menunjukan
bahwa setiap pertanyaan memiliki nilai Corrected Item-Total Correllation lebih besar dibandingkan
R tabel (0,1966). Hasil ini menunjukan bahwa pertanyaan yang ada dalam penelitian ini dikategorikan
valid.
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Table 8
Uji Validitas Variabel Financial Behavior
Corrected
Pertanyaan Item-Total R-tabel Keterangan
Correllation
FB1 0574 Valid
FB2 0,498 Valid
FB3 0476 Valid
FB4 0,571 Valid
FBS 0,535 0,1966 Valid
FB6 0,555 Valid
FB7 0428 Valid
FB8 0,532 Valid

Tabel 8 menunjukan hasil validitas terhadap variabel Financial Behavior. Tabel tersebut menunjukan
bahwa setiap pertanyaan memiliki nilai Corrected Item-Total Correllation lebih besar dibandingkan R
tabel (0,1966). Hasil ini menunjukan bahwa pertanyaan yang ada dalam penelitian ini dikategorikan
valid.
- Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk melihat apakah jawaban responden konsisten dari waktu ke
waktu. Hasil jawaban responden dikatakan reliabel apabila nilai Cronbanch's Alpha >0.,60.

Table 9
Uji Reliabilitas Variabel Financial Literacy
Cronbach’ Nilai
Pertanyaan s IO K rtitis Keterangan
Financial Literacy 0.744 0.60 Reliabel

Tabel 9 menunjukan hasil Uji Reliabilitas pada variabel financial literacy. Hasil penelitian ini
dinyatakan Reliabel karena 0,744>0,060. Hal ini menunjukan bahawa responden memberikan jawaban
yang konsisten dan akurat.

Table 10
Uji Reliabilitas Variabel Financial Behavior
Cronbach Nilai
Pertanyaan s Alpha K rtitis Keterangan
Financial Behavior 0.807 0.60 Reliabel

Tabel 10 menunjukan hasil Uji Reliabilitas pada variabel financial behavior. Hasil penelitian ini
dinyatakan Reliabel karena 0,820>0,060. Hal ini menunjukan bahawa responden memberikan jawaban
yang konsisten dan akurat.
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- Analisa Crosstabulation Financial Literacy terhadap Kepemilikan Emergency Fund
Table 11
Crosstab Variabel Financial Literacy

Emergency Fund
Financial Literacy Mfl;ﬁ?lll{m Memiliki Total

Count 62 16 78

Rendah | % within FL. | 79.5% 20.5% 100%
9 within EF 91,2% 50 0% T8%
Count 5 13 18

Sedang | % within FL. | 27.8% 72.2% 100%
% within EF 7.4% 40.6% 21%
Count 1 3 4

Tinggi % within FL. 25,0% 75.0% 100%
% within EF 1.5% 9.4% 1.0%
Count 68 32 100

Total % within FL. 68% 32% 100%
% within EF 100% 100% 100%

Tabel 11 menunjukan bahwa mayoritas responden pada penelitian ini memiliki financial literacy rendah
sebanyak 78%. Hasil analisa Crosstab di atas menunjukan bahwa responden yang tidak memiliki
emergency fund memiliki tingkat financial literacy yang juga rendah. Pada penelitian ini 62 responden
yang tidak memiliki emergency fund memiliki tingkat financial literacy yang rendah atau >60% sebesar
91,2% dari sisanya sebesar 8 8% memiliki tingkat financial literacy sedang dan tinggi. Responden yang
memiliki emergency fund sebanyak 32 orang, memiliki tingkat financial literacy sedang dan tinggi
sebanyak 16 orang dan sianya sebanyak 16 orang memiliki tingkat financial literacy yang rendah atau
bisa dikatakan 50% memiliki financial literacy yang tinggi dan 50% memiliki tingkat financial literacy
rendah. Responden yang memiliki emergency fitnd sebanyak 32 orang dan 50% diantaranya memiliki
tingkat financial literacy yang rendah. Mayoritas responden pada penelitian ini berusia 22-23 tahun,
namun 50% responden yang memiliki emergency fund dengan tingkat financial literacy rendah
didominasi oleh responden berusia 25-38 tahun. Hal ini menunjukan bahwa beberapa responden yang
berada pada usia lebih tua lebih memiliki kesadaran menabung untuk kepentingan emergency fund.
Table 12
Crosstab Variabel Financial Behavior

Emergency Fund
Financial Behavior Tidak . Total
Memiliki | Memiliki
Buruk Count 67 20
% within FL % within 77 0% 23.0%
FB FB
% within EF 9o within 98.5% 62.5%
EF
Sedang Baik Count 1 12
% within FL % within T.7% 92.3%
FB
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% within EF % within 1.5% 37.5%
EF
Count 68 32 100
Total % within FB 68% 32% 100.0%
% within EF 100.,0% 100.0% 100.0%

Tabel 12 menunjukan bahwa mayoritas responden pada penelitian ini memiliki financial behavior yang
buruk. Hasil financial behavior yang buruk ini berarti mean dari hasil jawaban responden berada pada
interval 1-3. Hasil analisa Crosstab di atas juga menunjukan bahwa mayoritas responden sebanyak 68
orang yang tidak memiliki emergency fitnd juga memiliki financial behavior yang tergolong buruk
sebesar 98.5%. Hanya 1,5% responden yang tidak memiliki emergency fiund namun memiliki financial
behavior yang baik. Responden yang memiliki emergency fund sebanyak 32 orang memiliki financial
behavior yang tergolong baik sebesar 37,5% dan buruk sebesar 62,5%. Responden yang memiliki
emergency find sebanyak 32 orang dan 62 5% diantaranya memiliki financial behavior yang buruk.
Mayoritas responden yang memiliki financial behavior buruk namun memiliki emergency fund
didominasi oleh responden yang berusia 24-38 tahun. Hal ini menunjukan bahwa responden yang
memiliki usia lebih tua memiliki kemampuan untuk menabung yang lebih tinggi sehingga mampu
menyisihkan dana menabung untuk kepentingan emergency fund.

Analisa Regresi Logistik
- Korelasi Antar Variabel Bebas

Dalam pengolahan data menggunakan regresi logistik, perlu dilakukan dulu pengujian korelasi
atau kaitan dari satu variabel independen terhadap variabel independen lainnya. Pengujian ini dilakukan
agar hasil dari pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dapat diuraikan dengan lebih
jelas dan memastikan bahwa variabel independen dengan variabel independen laiinya tidak saling
mempengaruhi.

Table 13
Multikolineritas Variabel Independen
Constant FL FB
Constant 1.000 1,444 -0.,150
FL -0.444 1,000 -0,145
FB -0,150 0,145 1,000

Tabel 13 menunjukan hasil multikolineritas variabel independen dalam penelitian ini. Dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat nilai korelasi/adanya hubungan antar variabel independen.
Batas toleransi korelasi variabel independen yaitu tidak ada angka diatas +0.,9 atau dibawah -0.9. Dapat
dilihat dari tabel bahwa tidak ada hasil yang melebihi batasan tersebut sechingga tidak terdapat nilai
multikolineritas di dalam data variabel independen.

- Koefisien Determinasi (Nagelkerke’s Square)

Nilai koefisien determinasi digunakan untuk melihat sejauh mana variabel independen dapat
menjelaskan variabel dependen dalam penelitian. Dalam regresi logistik, nilai koefisien determinasi
menggunakan Indikator Nagelkerke R Square.

Table 14
Koefisien Determinasi

Cox & Snell R Square

Nagelkerke’s Square
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Model 0.270 0377

Tabel 14 menunjukan bahwa nilai Nagelkerke R Square adalah 0,377. Hasil ini menunjukan bahwa
kepemilikan emergency fund masyarakat Surabaya yang memiliki pekerjaan freelance di era digital
dapat dijelaskan dengan variabel financial literacy dan financial behavior sebesar 37.7%.

- Hosmer and Lemeshow Test
Hosmer and Lemeshow goodness of fit test menguji apakah model persamaan logistik layak
digunakan atau tidak. Test ini melihat angka yang dihasilkan pada uji Hosmer and lemeshow test tabel
dimana dikatakan layak apabila nilai taraf signifikansi nya di atas 5% atau 0.,05.
Table 15
Hosmer and Lemeshow Test

Chi-Square Sig.

Model 0,079 0,779

Tabel 15 menunjukan bahwa hasil signifikansi hosmer and lemeshow test adalah sebesar 0,779. Hasil
tersebut berada di atas taraf signifikansi 5% atau 005 sehingga dapat disimbulkan bahwa model
persamaan logistik layak dan dapat digunakan sebagai hasil penelitian karena telah melewati uji
kelayakan model.
- Omnibus Test of Model Coefficients

Omnibus Test of Model Coefficients dalam analisa regresi logistik digunakan untuk melihat
apakah variabel independen secara bersamaan mempengaruhi variabel dependen. Kondisi HO ditolak
apabila nilai taraf signifikansi berada dibawah 5%.

Table 16
Omnibus Test of Model Coefficients

Chi-Square Sig.

Model 31415 0,000

Tabel 16 menunjukan bahwa hasil nilai signifikansi Omnibus Test adalah sebesar 0,000 dimana nilai itu
berada di bawah 5% atau 0,05. Hasil tersebut menunjukan bahwa tolak HO dan terima H1 yang berarti
[financial literacy dan financial behavior secara bersamaan berpengaruh terhadap kepemilikan
emergency fund.

- Classification Matriks (Matrix Klasifikasi)

Matriks klasifikasi digunakan untuk meguji apakah model regresi logistik yang digunakan
sudah dapat menjelaskan variabel dependen secara tepat berdasarkan input dari data responden
(menggambarkan kondisi responden yang sebenarnya atau tidak). Hasil nya dapat dilihat dari tabel
matriks klasifikasi dari nilai overall precentage.

Table 17
Matrix Klasifikasi

Predicted
Observasi Emergency Fund Precentage
Tidak Iya Correct
Emersency Fund Tidak 61 7 89.7%
Iya 14 18 56,3%
Overall Precentage 79 %

Tabel 17 menunjukan bahwa dari 68 pekerja freelance yang tidak memiliki emergency find, shesar
89,7% atau 61 responden diantaranya dapat diklasifikasikan secara tepat oleh model regresi logistik
yang dibentuk, sedangkan 7 responden sisanya tidak dapat diklasifikasikan secara tepat. 32 Responden
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yang memiliki emergency fund, 56,3% atau sebanyak 18 responden dapat diklasifikasikan secara tepat
oleh model regresi yang dibentuk, sedangkan 14 responden sisanya tidak dapat diklasifikasikan secara
tepat.

- Marginal Effect
Perhitungan untuk menghitung marginal effect akan menggunakan rumus sebagai berikut:
I.P=p3 —pP
2.K=P(I-P)
3.ME*'=Kxp1
ME? =K x 82
Table 18
Marginal Effect
Variabel Koefisien Marginal Effect
Financial Literacy 0.1887 0.1463
Financial Behavior 02348 0.1410

Dari tabel 18, model marginal effect yang dihasilkan adalah:
Y =0,1463 FL + 0,1410 FB

Hasil dari marginal effect untuk variabel financial literacy dan financial behavior dapat disimpulkan
bahwa financial literacy dan financial behavior berpengaruh positif signifikan terhadap kepemilikan
emergency fund. Dapat dilihat dari hasil perhitungan yaitu ME FL sebesar 0,1463 dan ME FB sebesar
0.1410. Hal tersebut menunjukan bahwa individu yang memiliki financial literacy dan financial
behavior akan meningkatkan kesempatan kepemilikan emergency fund. Angka tersebut menunjukan
bahwa semakin tinggi financial literacy, akan meningkatkan probabilitas kepemilikan emergency fund
sebesar 00,1463 satuan. Semakin baik financial behavior individu, akan meningkatkan probabilitas
kepemilikan emergency fund sebesar 0,14 10 satuan.

- Uji Hipotesa

Uji hipotesa dengan m@ggunakan koefisien wald bertujuan untuk melihat apkaah terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel independen dan variabel dependen yang diteliti. Kriteria dalam
pengujian ini bila nilai signifikansi uji wald lebih kecil dari 5% atau <0,05. Berikut ini hasil perhitungan
data nang telah diolah:

Table 19
Hasil Uji Wald
No. Pengaruh Wald Sig. Keterangan
1 Financial Literacy -> 7028 0.008 Diterima
Emergency Fund
2 Financial Behavior -> 7050 0.008 Diterima
Emergency fund

Hasil dari tabel 19 uji hipotesa diatas menunjukan bahwa variabel financial literacy dan financial
behavior berpengaruh signigikan terhadap kepemilikan emergency fund.

a. Hipotesa 1

Berdasarkan tabel uji wald diatas. dapat terlihat bahwa pengaruh variabel financial literacy terhadap
kepemilikan enffi-gency fiund menghasilkan nilai wald sebesar 6,866 dengan taraf siginifikansi 0,008
dimana 0,008<005. Hal ini menunjukan bahwa variabel financial literacy berpengaruh terhadap
kepemilikan emergency fund. Berdasarkan hasil uji wald, berarti Tolak HO dan terima H1. Hipotesis
peneliti yang menduga bahwa financial literacy berpengaruh signifikan terhadap kepemilikikan




14 JIAKu: Jurnal Ilmiah Akuntansi dan Keuangan — Volume ..., Nomor ..., ... 20... : ... — ...

emergency fund masyarakat Surabaya yang memiliki pekerjaan freelance di Era Digital dapat diterima
kebenarannya.

b. Hipotesa 2

Berdasarkan tabel uji wald diatas, dapat terlihat bahwa pengaruh variabel financial behavior terhadap
kepemilikan emergency fund menghasilkan nilai wald sebesar 5,569 dengan taraf siginifikansi 0,008
dimana 0,008<005. Hal ini menunjukan bahwa variabel financial behavior berpengaruh terhadap
kepemilikan emergency fund. Berdasarkan hasil uji wald, berarti Tolak HO dan terima HI1. Hipotesis
peneliti yang menduga bahwa financial behavior berpengaruh signifikan terhadap kepemilikikan
emergency fund masyarakat Surabaya yang memiliki pekerjaan freelance di Era Digital dapat diterima
kebenarannya.

Pembahasan

Hasil uji hipotesa pada penelitian ini menunjukan bahwa, financial literacy secara signifikan
berpengaruh terhadap kepemilikan emergency fund masyarakat Surabaya yang memiliki pekerjaan
[freelance di era digital. Responden masyarakat Surabaya yang memiliki pekerjaan freelance di era
digital pada penelitian ini memiliki tingkat financial literacy yang rendah sebesar 78% responden.
Mayoritas responden yang memiliki tingkat financial literacy yang rendah juga diikuti dengan jumlah
mayoritas responden sebesar 68% juga tidak memiliki emergency fund. Perencanaan keuangan
merupakan proses merencanakan keuangan baik jangka pendek maupun jangka panjang untuk mencapai
tujuan keuangan individu (Rio et al., 2015). Dalam melakukan perencanaan keuangan personal yang
baik, harus didukung oleh financial literacy yang dimiliki individu. Individu yang memiliki financial
literacy, dapat mengelola keuangan nya dengan tepat sehingga tidak akan mengalami kesulitan
keuangan. Komponen emergency fund yang harus di buat oleh individu agar dapat mencapai tujuan
keuangannya dalam melakukan perencanaan keuangan personal. Individu yang memiliki financial
literacy mampu mengenali dan menilai kebutuhannya akan pentingnya emergency fund (Babiarz &
Robb., 2014).

Responden pada penelitian ini memiliki tingkat pendidikan akhir yang bukan berasal dari
jurusan ekonomi. Responden yang mendapatkan pendidikan ekonomi memiliki financial literacy yang
lebih tinggi dibandingkan dengan responden yang tidak mendapatkan pendidikan ekonomi. Hasil ini
diperkuat oleh hasil penelitian Margaretha& Pambudhi (2015) yang menjelaskan bahwa mahasiswa
yang berada pada lingkungan ekonomi memiliki potensi yang lebih tinggi untuk memahami dan menilai
kepentingan keuangan individu tersebut. Jika dilihat dari profil responden, sebagian besar responden
adalah perempuan, belum menikah dan bukan seorang kepala keluarga. Hal ini dapat menyebabkan
responden tidak memikirkan pentingnya memiliki emergency fund , karena mayoritas responden merasa
akan ditanggung suaminya jika sudah menikah, atau masih ikut dengan orang tua sehingga menganggap
adanya bantuan dari orang tua jika suatu keadaan darurat akan terjadi karena responden bukan kepala
keluarga.

Hasil uji hipotesa pada penelitian ini menunjukan bahwa, financial behavior secara signifikan
berpengaruh terhadap kepemilikan emergency fund masyarakat Surabaya yang memiliki pekerjaan
freelance di era digital. Responden masyarakat Surabaya yang memiliki pekerjaan freelance di era
digital pada penelitian ini memiliki financial behavior yang buruk sebesar 87% responden. Mayoritas
responden yang memiliki financial behavior yang buruk diiringi dengan dengan jumlah mayoritas
responden yang tidak memiliki emergency fund sebesar 68% juga tidak memiliki emergency fund.
Individu yang memiliki financial behavior yang baik, akan tercermin dari sikap individu dalam
membuat perencanaan keuangan yang dimilikinya (Yuliani et al., 2019). Dalam merencanakan
keuangannya, terdapat komponen emergency fund yang harus dimiliki individu untuk mencapai tujuan
keuangannya. Financial behavior yang baik akan membantu individu untuk melakukan perencanaan
keuangan yang efektif dan efisien. Individu yang memiliki financial behavior yang baik, dapat
meningkatkan kesempatan individu untuk memiliki emergency fund.

Inidividu yang memiliki financial behavior yang baik cenderung efektif dalam menggunakan
uang yang dimilikinya (Nababan, 2020). Individu yang memiliki financial behavior yang baik akan
lebih memungkinkan untuk dapat meningkatkan kesempatan dalam memiliki emergency fund
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(Kamarudin, 2016). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kamarudin
(2016); Suhada et al. (2017) menunjukan adanya pengaruh financial behavior terhadap kepemilikan
emergency fund. Financial behavior yang terdiri dari komponen mengelola arus kas, perilaku konsumsi,
membuat tabungan dan investasi serta manajemen kredit dianggap berpengaruh signifikan terhadap
kepemilikan emergency fund individu. Individu yang memiliki financial behavior yang baik, akan
memiliki emergency fund.

CONCLUSION AND SUGGESTION (SIMPULAN DAN SARAN)
Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh antara financial literacy dan financial behavior
terhadap kelemilikan emergency fund masyarakat Surabaya yang memiliki pekerjaan freelance di Era
Digital. Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan pada pebelitian ini, dapat disimpulkan bahwa:
Financial Literacy berpengaruh signifikan terhadap kepemilikan emergency fund masyarakat Surabaya
yang memiliki pekerjaan freelance di era digital. Financial Behavior berpengaruh signifikan terhadap
kepemilikan emergency fund masyarakat Surabaya yang memiliki pekerjaan freelance di era digital.
Saran

Berdasarkan hasil anallisa, pembahasan serta kesimpulan pada penelitian ini, maka saran yang

dapat diberikan adalah sebagai berikut: Pekerja freelance perlu memahami dengan baik tentang
pentingnya memiliki emergency fund, apalagi mengingat jenis pekerjaan freelance memiliki
ketidakstabilan pendapatan dibandingkan dengan pekerja tetap. Emergency fund dapat berguna sebagai
cadangan dana untuk mengatasi ketidakstabilan pendapatan yang dimiliki oleh pekerja freelance
maupun untuk menghadapi keadaan darurat. Berikutnya, Pekerja freelance perlu memiliki financial
literacy yang tinggi, agar dapat membantu pekerja fireelance untuk memiliki perencanaan keuangan
yang baik dengan ditandainya kepemilikan emergency fund. Ketiga, Pekerja freelance harus memiliki
financial behavior yang baik agar dapat meningkatkan kesempatan untuk memiliki emergency fund.
Terakhir, penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel yang belum terjangkau oleh penelitian ini
misalnya seperti profil resiko dan risk attitude yang dapat memberikan gambaran lebih luas akan faktor
yang mempengaruhi kepemilikan emergency fund.
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